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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DENGAN PENAMBAHAN ASAM 

AMINO CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN LOBSTER AIR TAWAR  

(Cherax quadricarinatus) 

 

 

Oleh 

Edo Mandala Putra 

 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) ialah salah satu jenis crustacea air 

tawar yang memiliki potensi untuk dibudidayakan, dimana permintaan lobster air 

tawar pada ukuran konsumsi cukup tinggi. Kendala yang dihadapi ketika 

budidaya lobster air tawar yaitu pertumbuhan yang lambat. Salah satu cara guna 

meningkatkan pertumbuhan lobster air tawar ialah pengkayaan pakan dengan 

menambahkan asam amino cair. Penambahan asam amino berguna sebagai 

peningkat protein pakan dan additif pakan yang mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan sehingga dapat mempersingkat waktu budidaya pada berbagai jenis 

ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi 

optimal penambahan asam amino dalam pakan lobster air tawar. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan. Lobster air tawar yang digunakan berukuran 8-9 cm dengan berat 

rata-rata 17 gram, dan dosis asam amino yang diberikan pada perlakuan antara 

lain 5 ml, 10 ml, dan 15 ml. Frekuensi pemebrian pakan dilakukan sebanyak 2 

kali sehari dengan FR sebesar 3%. Berdasarkan analisis terhadap berbagai 

parameter yang dilakukan, pengkayaan pakan menggunakan asam amino 

memberikan pengaruh yang nyata pada rasio konversi pakan dibandingkan pakan 

yang tidak diperkaya asam amino. Rasio konversi pakan tertinggi diperoleh pada 

perlakuan penambahan 10 ml yang menghasilkan rasio sebesar 4,76±0,95. 

Kata Kunci : lobster air tawar, asam amino, pertumbuhan, rasio konversi pakan



 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF FEEDING WITH THE ADDITION OF LIQUID AMINO 

ACIDS ON THE GROWTH OF FRESHWATER LOBSTER 

(Cherax quadricarinatus) 

 

 

By 

Edo Mandala Putra 

 

Freshwater lobster (Cherax quadricarinatus) is one type of freshwater crustacean 

that has the potential to be cultivated, where the demand for freshwater crayfish at 

consumption size is quite high. The obstacle faced when cultivating freshwater 

crayfish is slow growth. One way to increase the growth of freshwater crayfish is 

to enrich feed by adding liquid amino acids. The addition of amino acids is useful 

as a feed protein enhancer and feed additive that can increase the growth rate so as 

to shorten the cultivation time of various types of fish. The purpose of this study 

was to determine the effect and optimal concentration of amino acid addition in 

freshwater crayfish feed. This research method used a completely randomized 

design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The freshwater lobster used 

was 8-9 cm in size with an average weight of 17 grams, and the doses of amino 

acids given to the treatment were 5 ml, 10 ml, and 15 ml. The frequency of 

feeding was carried out 2 times a day with an FR of 3%. Based on the analysis of 

various parameters, the enrichment of feed using amino acids had a significant 

effect on the conversion ratio of feed compared to feed that was not enriched with 

amino acids. The highest feed conversion ratio was obtained at the addition of 10 

ml which resulted in a ratio of 4.76±0.95. 

Keyword: freshwater crayfish, amino acid, growth, feed convertion rate
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lobster air tawar merupakan salah satu komoditas budidaya yang cukup diminati 

dan berpotensi dapat menggantikan lobster air laut sebagai salah satu makanan 

berprotein tinggi bernilai ekonomis. Hal tersebut disebabkan tekstur daging yang 

dimiliki lobster air tawar cukup khas (Mukti et al., 2010) Selain itu, lobster air 

tawar juga mengandung protein sekitar 16%, 0,17% lipid, dan kandungan mineral 

yang berguna bagi tubuh (Thompson et al., 2004). Keter-sediaan lobster air tawar 

yang terbatas menyebabkan perlu dilakukannya upaya budidaya. 

Menurut Iskandar (2003), lobster air tawar selama budidaya membutuhkan pakan 

dengan protein yang tinggi, berkisar 30-40%. Penggunaan pakan tersebut dapat 

menyerap sebagian besar biaya operasional budidaya , yakni sebesar 60-70% 

(Rachmawati et al., 2019). Namun, tingkat pertumbuhan yang diperoleh lobster 

air tawar tidak sebanding dengan pakan yang diberikan. Pertumbuhan harian 

lobster air tawar cukup lambat, yakni 0,94 ± 0,14%/hari (Rosmawati et al., 2019). 

Hal tersebut berdampak pada lamanya waktu budidaya lobster air tawar. Lobster 

air tawar membutuhkan waktu pemeliharaan sekitar 7-10 bulan guna mencapai 

ukuran konsumsi (Kurniasih, 2008).  

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan mening-

katkan kualitas pakan yang tersedia melalui penambahan asam amino. Menurut 

Ahmed dan Khan (2004), penambahan tersebut merupakan strategi guna mening-

katkan kualitas protein pada pakan. Penambahan asam amino dalam pakan mam-

pu meningkatkan peforma pertumbuhan ikan, seperti laju pertumbuhan harian, 

efisiensi pakan, hingga biomassa akhir ikan (Li et al., 2012; Ovie dan Eze, 2013). 

Pengaplikasian penambahan asam amino dalam pakan buatan telah dilakukan di 

beberapa jenis ikan, pada Kurniati (2017) ikan nila (Oreochromis niloticus) 
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penambahan pakan yang diberikan asam amino menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan pakan yang  tidak ditambahkan asam amino. Pada 

Pratama (2018) pemberian pakan yang ditambahkan asam amino pada ikan sidat 

(Anguilla bicolor) menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

dengan pakan yang tidak diberikan perlakuan serupa. Kemudian, penambahan 

asam amino pada pakan udang vaname pada Rachmawati et al. (2020) ber- 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan spesifik dan efisiensi pemanfaatan pakan 

dibandingkan dengan pakan yang tidak diberi tambahan asam amino. 

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai penambahan 

asam amino dalam pakan buatan sebagai solusi permasalahan budidaya lobster air 

tawar sehingga dapat dihasilkan pertumbuhan lobster air tawar yang lebih cepat 

dengan kelangsungan hidup yang optimum. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui laju pertumbuhan lobster air tawar yang diberi pakan dengan 

penambahan asam amino dengan dosis yang berbeda. 

2. Mengetahui konsentrasi penambahan asam amino dalam pakan yang tepat pada 

lobster air tawar. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

optimasi pemberian tambahan asam amino dengan pakan buatan terhadap pertum-

buhan lobster air tawar kepada pembaca dan para pelaku usaha budidaya.  
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D. Kerangka Pemikiran 

Budidaya lobster air tawar memiliki peluang yang sangat besar dari segi ekonom-

is, faktor iklim dan geografi yang mendukung. Guna mengurangi ketergantu-ngan 

terhadap alam, maka usaha budidaya lobster air tawar merupakan pilihan yang 

tepat dari segi ekologis dan ekonomis (Djunaidi et al., 2015). Meskipun 

permintaan lobster air tawar tinggi namun produksinya terbatas karena faktor 

penghambat diantaranya pertumbuhan yang lambat, serta ketergantungan terhadap 

pakan buatan bernutrisi protein tinggi dari tepung ikan. Biaya produksi budidaya 

menjadi tinggi karena penggunaan tepung ikan yang mahal (Selviani et al., 2013). 

Pakan merupakan faktor utama dalam pertumbuhan lobster air tawar. Pakan 

berfungsi sebagai sumber nutrisi dan energi bagi pertumbuhan, perkembangan dan 

kelangsungan hidup lobster air tawar. Pakan dengan protein tinggi sangat diper-

lukan untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Namun, pakan dengan protein 

tinggi dapat memicu biaya produksi yang tinggi. Sehingga alternatif yang dapat 

digunakan untuk memenuhi protein dan menekan biaya produksi pada budidaya 

lobster air tawar salah satunya adalah dengan menggunakan asam amino. 

Pengaplikasian pakan komersil yang ditambahkan asam amino terbukti dapat 

meningkatkan pertumbuhan, sintasan atau kelulushidupan pada beberapa jenis 

ikan (Kurniati, 2017; Pratama, 2018; Rachmawati, 2020). Penelitian mengenai 

penggunaan asam amino yang ditambahkan dalam pakan lobster air tawar belum 

banyak dilakukan, namun kandungan asam amino yang tinggi dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam pemberian pakan lobster air tawar diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan lobster air tawar yang optimum. 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

 

 

Potensi penambahan asam amino dalam pakan 

lobster air tawar (5 ml, 10 ml, dan 15 ml) 

Tidak berbeda nyata Berbeda nyata 

Permintaan lobster air tawar yang tinggi 

Pertumbuhan yang lambat 

Aspek pertumbuhan lobster air tawar: 

Pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, tingkat 

kelangsungan hidup 

Peningkatan performa pertumbuhan 

Setidaknya ada satu perlakuan yang 

menghasilkan aspek pertumbuhan 

yang baik 

Pemberian asam amino dalam 

pakan dengan dosis terbaik untuk 

lobster air tawar 

Pemberian asam amino dalam pakan 

tidak berpengaruh nyata 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan berat mutlak 

H0 : Semua Ti = 0  

Penambahan asam amino dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak lobster air tawar. 

H1 : minimal ada satu Ti ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh penambahan asam amino pada pakan buatan yang 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak lobster air tawar. 

 

2. Pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : Semua τi = 0  

Penambahan asam amino dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh penambahan asam amino pada pakan buatan yang 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar. 

 

3. Laju pertumbuhan harian 

H0 : Semua τi = 0  

Penambahan asam amino dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian lobster air tawar. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh penambahan asam amino pada pakan buatan yang 

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian lobster air tawar. 

 

4. Rasio konversi pakan 

H0 : Semua τi = 0  

Penambahan asam amino dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan lobster air tawar. 
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H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh penambahan asam amino pada pakan buatan yang 

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan lobster air tawar. 

 

5. Kelangsungan hidup 

H0 : Semua τi = 0  

Penambahan asam amino dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup lobster air tawar. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh penambahan asam amino pada pakan buatan yang 

berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup lobster air tawar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Biologi Lobster Air Tawar 

1. Klasifikasi  

Klasifikasi lobster air tawar dari genus Cherax menurut Mulis (2012) 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Klas : Crustacea 

Ordo : Decapoda 

Family : Parastacidae 

Genus : Cherax 

Species : Cherax quadricarinatus 

 
Gambar 2. Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 

 Sumber: Lukito dan Prayugo (2007) 

 

 

 

 



8 
 

 

 

2. Morfologi  

Lobster air  tawar (Cherax quadricarinatus) termasuk ke dalam keluarga 

Parasticidae. Cherax quadricarinatus dikenal dengan nama dagang red claw, di-

sebut demikian karena pada kedua ujung capitnya terdapat warna merah. Selain 

sebagai lobster konsumsi, red claw juga cocok dijadikan lobster hias karena me-

miliki keunggulan pada bentuk dan warna tubuhnya. Wama biru mengkilap ter-

pancar dari tubuhnya (Wijayanto dan Hartono, 2006).  

Tubuh lobster dibagi menjadi dua bagian, yaitu kepala dada (Chepalothoraks) dan 

badan (abdomen) (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Chepalothoraks diselubungi 

oleh karapas yang memanjang dari somit terakhir sampai mata, kadang-kadang 

membentuk rostrum yang menonjol di atas mata. Pada bagian lateral, karapas 

menutupi ruang branchial sehingga melindungi insang. Chepalothoraks terdiri 

atas 14 somit yang mengalami fusi, masing-masing dengan sepasang kaki gerak, 6 

somit pertama terdiri dari chepalon, dan 8 terakhir pada thoraks (Gambar 2). Kaki 

gerak pada thoraks mencakup mata, antena dan antenula, mulut, serta 5 pasang 

kaki jalan (Lukito dan Prayugo, 2007).  

 

Gambar 3. Morfologi lobster air tawar 

Sumber: KPH Jember (2006) 
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Mata lobster air tawar cukup besar, berupa mata majemuk yang terdiri dari ribuan 

mata yang didukung oleh tangkai mata (stalk). Pergerakan mata bisa dilakukan 

dengan cara memanjang dan memendek. Namun pada beberapa jenis lobster yang 

matanya tidak bisa digerakkan sama sekali atau bahkan sama sekali tidak ada. 

Lobster air tawar memiliki 2 pasang antena (sungut), satu pasang berukuran 

pendek (antennula) dan satu pasang lainnya berukuran lebih panjang yang berada 

dibagian luar. Antena pendek berfungsi sebagai sensor kimia dan mekanis, yaitu 

alat perasa air atau makanan. Antena panjang berfungsi sebagai alat peraba, perasa 

dan penciuman. Selain itu antena juga digunakan sebagai alat proteksi (Aulina, 

2013). 

 

3. Habitat dan Tingkah Laku 

Lobster air tawar termasuk kelompok udang air tawar yang siklus hidupnya hanya 

di air tawar. Lobster air tawar memiliki habitat asli di Australia yang kemudian 

menyebar ke berbagai belahan bumi. Lobster ini diikelompokkan ke dalam tiga 

famili berdasarkan daerah penyebarannya, yaitu Famili Astacidae dan Cambridae 

yang tersebar di belahan bumi utara serta Parastacidae yang tersebar di belahan 

bumi selatan (Lukito dan Prayugo, 2007). 

Pada masa pertumbuhannya, lobster air tawar akan mengalami molting terjadi se-

iring perkembangan ukuran tubuhnya, sehingga molting adalah salah satu acuan 

dari pertumbuhan badan serta berat pada lobster air tawar itu sendiri. Sejak masih 

kecil hingga dewasa. Namun semakin dewasa, pergantian cangkang akan semakin 

berkurang. Molting adalah saat yang paling rawan bagi lobster. Saat itu tubuhnya 

tidak terlindungi oleh apapun sehingga sangat lemah dan mudah dimangsa oleh 

lobster lain (Lukito dan Prayugo 2007). 

Setiawan (2006) menjelaskan bahwa proses molting terdiri dari 4 tahap, yaitu 

proecdysis, ecdysis, metecdysis, dan intermoult. Saat molting terjadi, kulit kepala 

akan merekah dan pecah karena terdorong oleh pertumbuhan daging baru. 

Selanjutnya daging baru akan dilapisi kulit baru yang sangat lunak dan akan 

mengeras dalam waktu 24-48 jam. 
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Lobster air tawar hidup dan berkembang dengan baik pada lingkungan perairan 

yang memiliki kisaran suhu optimal 25-29 
o
C, derajat keasaman (pH) 7-8, alka-

linitas 50-200 ppm, oksigen terlarut (DO) sekitar 4 ppm, karbondioksida (CO2) 

maksimal 10 ppm, dan amoniak maksimal 0,05 ppm. Sumber air pemeliharaan 

dapat berasal dari air sungai, air tanah, atau air irigasi (Lukito dan Prayugo 2007). 

Lobster air tawar termasuk jenis binatang omnivora (sumber nabati dan hewani). 

Pada habitat aslinya, lobster air tawar aktif mencari makan pada malam hari 

(nocturnal). Pakan lobster air tawar biasanya berupa biji – bijian, umbi – umbian 

dan bangkai hewan. Cara memakan pakan menggunakan tahapan kerja antenna 

panjang untuk mendeteksi bahan makanan terlebih dahulu. Jika bahan pakan ter-

sebut sesuai dengan keinginannya. Lobster akan menangkapnya menggunakan 

capit, selanjutnya menyerahkan pada kaki jalan pertama sebagai tangan pemegang 

pakan yang akan dikonsumsi. Lobster air tawar memiliki gigi – gigi halus yang 

terletak di permukaan mulut. Sehingga cara makannya sedikit demi sedikit 

(Wiyanto, 2006). 

 

B. Asam Amino 

Asam amino merupakan senyawa yang memiliki satu atau lebih gugus karboksil 

(−COOH) dan satu atau lebih gugus amino (−NH2) dalam molekulnya. Senyawa 

tersebut bergabung melalui ikatan peptida, yakni ikatan gugus karboksil antar 

asam amino. Susunan antar jenis asam amino akan menyusun protein, sangat 

spesifik pada setiap jenis protein. (Sudarmadji et al., 1989).  

Berdasarkan sintesis dari tubuh, asam amino terbagi menjadi 2 jenis yakni asam 

amino non esensial dan asam amino esensial. Asam amino non esensial ialah 

asam amino yang mampu disintesis oleh tubuh organisme, sebab dapat diproduksi 

melalui mekanisme perombakan senyawa di dalam tubuh. Sedangkan, asam 

amino esensial adalah asam amino yang dibutuhkan oleh organisme hanya dapat 

diperoleh dari luar tubuh.(Damanik, 2019). Asam amino non-esensial meliputi 

seperti alanin, aspargin, asam aspartat, asam glutamat, sistein, glisin, ornitin, 

prolin, serin, dan tirosin. Asam amino esensial meliputi seperti lisin, leusin, 
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isoleusin, valin, triptofan, fenilalanin, metionin, treonin, arginin, dan histidin 

(Jobling, 1994). 

Protein ikan terdapat banyak kandungan asam amino esensial dan kandungan 

asam amino ini sangat bervariasi tergantung pada jenis ikan. Di alam terdapat 50 

jenis asam amino, namun ikan hanya membutuhkan 10 asam amino esensial yang 

sangat penting peranannya dalam pertumbuhan, yaitu arginin, histidin, leusin, 

isoleusin, triptofan, lisin, metionin, fenilalanin, treonin, dan valin. Secara kuan-

titatif fungsi utama protein adalah sebagai sumber asam amino esensial yang akan 

digunakan untuk mensintesis asam amino non-esensial dan sintesis protein di 

dalam tubuh. (Afrianto, 2005). 

Salah satu upaya dalam pemenuhan asam amino untuk budidaya dapat dilakukan 

melalui suplementasi dalam pakan (Furuya dan Furuya, 2010). Hal tersebut perlu 

guna perbaikan nilai nutrisi pada pakan yang berpengaruh pada peningkatan pe-

forma pertumbuhan (Li et al., 2012). Berdasarkan Ovie dan Eze (2013), pem-

berian suplementasi asam amino juga dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

harian, efisiensi pakan, hingga biomassa akhir pada ikan. 

Beberapa penelitian terkait penambahan asam amino pada pakan lobster air tawar 

memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan. Berdasarkan Mukti et al. 

(2010), suplementasi madu pada lobster air tawar dengan konsentrasi 800 ml/kg 

dapat memberikan laju pertumbuhan spesifik sebesar 2,97 ± 0,1%, dengan pe-

rtumbuhan berat yang lebih baik. Madu mengandung arginin yang dapat mere-

duksi somatostatin, peptida yang menghambat pelepasan hormon pertumbuhan. 

Penambahan asam amino berupa triptofan dalam pakan sebanyak 1% mampu 

memberikan laju pertumbuhan relatif sebesar 1,99 ± 0,16% (Trisnasari, 2020). 

Triptofan merupakan asam amino yang berperan dalam mensintesis serotonin 

yang dapat mengurangi tingkat kanibalisme pada krustasea. Sehingga, penyerapan 

nutrien pakan oleh tubuh dapat dilakukan dengan maksimal (Suharyanto et al., 

2008). 
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C. Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan peningkatan terhadap ukuran berat dan panjang seiring 

berjalannya waktu. Pertumbuhan dipengaruhi faktor dalam maupun faktor luar 

yang berasal dari lingkungan. Faktor dalam dari pertumbuhan antara lain ke-

turunan, jenis kelamin, umur, parasit dan penyakit. Sedangkan faktor luar berupa 

kualitas air dan makanan yang dikonsumsi (Effendi, 2002).  

Laju pertumbuhan pada biota perikanan dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, 

terutama pada jumlah, kualitas, serta kuantitas pakan. Pemberian pakan dengan 

kondisi lingkungan yang mendukung mampu memicu laju pertumbuhan yang 

optimal (Amri dan Khairuman, 2003). Upaya dalam meningkatkan  laju per-

tumbuhan serta biomassa akhir biota yang dibudidaya, dapat dilakukan adaptasi 

terhadap pakan buatan dengan kandungan nutrisi yang tinggi (Effendi, 2004). 

Iskandar (2003) menyatakan bahwa mekanisme pertumbuhan lobster terjadi se-

telah proses molting (pergantian kulit). Hal ini disebabkan kerangka luar lobster 

yang keras sehingga perlu dilakukan molting terlebih dahulu sebelum terjadi per-

tumbuhan. Menurut Rihardi et al (2013), frekuensi molting krustasea didasarkan 

pada umur serta makanan, terutama jumlah dan mutu makanan yang diserap, 

ketika lobster air tawar mencapai fase dewasa, frekuensi terjadinya molting akan 

semakin berkurang (Lukito dan Prayugo, 2007). 

Kebutuhan protein pada lobster air tawar cukup tinggi, dengan kisaran optimum 

sebesar 30-40% (Iskandar, 2003). Menurut Maria dan Mulyanto (2011), tingkat 

pertumbuhan lobster akan semakin menurun seiring bertambahnya umur dan 

biomasa tubuhnya.  

 

D. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup adalah perbandingan antara jumlah biota budidaya 

saat awal siklus budidaya dengan akhir budidaya (Rosmawati et al., 2019). Per-

bandingan tersebut menentukan produksi budidaya yang telah berlangsung, ter-

utama pada ukuran biota yang dibudidayakan (Effendi, 2004). Kelangsungan 
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hidup pada lobser ditentukan oleh beberapa faktor, seperti fase molting, kani-

balisme, kualitas air, dan penyakit (Lukito dan Prayugo, 2007).  

Fase molting pada lobster air tawar merupakan fase yang krusial. Hal ini disebab-

kan pada fase ini terjadi pergantian eksoskeleton lobster, sehingga bagian luar 

lobster tidak terlindung. Fase tersebut terjadi tiap 10 hari sekali pada juvenil, 4-5 

kali/tahun pada pra dewasa serta 1-2 kali/tahun ketika telah dewasa (Lukito dan 

Prayugo, 2007). Fase molting juga dapat memicu peningkatan kanibalisme pada 

lobster air tawar yang dibudidayakan. Kanibalisme pada lobster terjadi karena 

tubuh lobster yang molting akan mengeluarkan aroma khusus yang mampu 

merangsang lobster lainnya untuk memangsanya (Fatimah et al., 2016). Guna 

antisipasi frekuensi kanibalisme yang tinggi, diperlukan tempat berlindung 

(shelter) dalam budidaya lobster air tawar (Fadhlan et al., 2021). 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari sejak 28 September– 7 November 

2020, bertempat di Laboratorium Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat penelitian yang digunakan 

No. Nama Alat Kegunaan 

1. Aquarium (60x40x40) cm
 

Wadah pemeliharaan lobster air tawar 

2.  Blower  Penyuplai oksigen 

3. Do kit Mengecek oksigen terlarut dalam air 

4. pH Meter Mengecek kadar asan/basa dalam air 

5. Ammonia kit Mangecek kadar ammonia 

6. Thermometer  Mengecek suhu air 

7. Timbangan digital Untuk menimbang bobot lobster air 

tawar 

8. Penggaris  Mengukur panjang lobster air tawar 

9. Shelter (PVC) Tempat perlindungan lobster air tawar 

10. Pasir malang Sebagai substrat wadah pemeliharaan 

11. Alat tulis Mencatat data penelitian 
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2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan penelitian 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali pengulangan sebagai berikut : 

Perlakuan A : Pakan pelet tanpa pengayaan asam amino 

Perlakuan B : Pakan pelet dengan pengayaan asam amino 5 ml/kg pakan. 

Perlakuan C : Pakan pelet dengan pengayaan asam amino 10 ml/kg pakan. 

Perlakuan D : Pakan pelet dengan pengayaan asam amino 15 ml/kg pakan. 

Berikut gambar susunan rancangan penelitian : 

 

 

  

  

Gambar 4. Rancangan tata letak penelitian 

Keterangan :  

A.1,A.2,A.3 : Perlakuan A dengan 1,2,3 merupakan ulangan 

B.1,B.2,B.3 : Perlakuan B dengan 1,2,3 merupakan ulangan 

C.1,C.2,C.3 : Perlakuan C dengan 1,2,3 merupakan ulangan 

D.1,D.2,D.3 : Perlakuan D dengan 1,2,3 merupakan ulangan 

 

No. Nama Bahan Kegunaan 

1.  Pakan komersil  Pakan untuk lobster selama pemeliharaan  

2.  Asam amino cair Bahan pengayaan pakan  

3.  Aquades  Bahan pengenceran 

4.  Lobster air tawar Hewan uji 

C.2 D.2 A.2 B.3 A.3 B.1 

D.1 C.1 B.2 A.1 C.3 D.3 
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D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan yaitu, tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan. 

1. Tahap Persiapan 

a. Wadah Pemeliharaan 

Persiapan wadah pemeliharaan benih lobster air tawar yang digunakan pada 

penelitian yaitu: 

1. Akuarium (60 cm x 40 cm x 40 cm) dicuci dan dibersihkan dari kotoran yang 

menempel kemudian dikeringkan. 

2. Selanjutnya menaruh substrat berupa pasir malang yang telah dibersihkan 

kedalam akuarium yang telah kering. 

3. Menaruh shelter berupa paralon sebagai tempat perlindungan lobster air tawar 

(untuk mengurangi kanibalisme). 

4.  Kemudian dilakukan pengisian air dengan ketinggian 8 cm. 

5. Pemasangan instalasi aerasi, pengecekan suhu, pH, DO, dan ammonia 

dilakukan untuk menyesuaikan habitat lobster air tawar. 

b. Lobster Air Tawar 

Persiapan pemeliharaan benih lobster air tawar yang dilakukan pada penelitian 

yaitu: 

1. Benih lobster air tawar yang digunakan berukuran 8-9 cm dengan berat rata-

rata 17 gram. 

2. Lobster air tawar dipelihara dalam wadah pemeliharaan dengan kepadatan 2 

ekor/liter. 

3. Setelah itu dilakukan adaptasi pada wadah pemeliharaan yang telah disiapkan 

selama 7 hari. Pakan yang diberikan selama proses adaptasi berupa pakan 

komersil crumble (SI-02) dengan kandungan protein 30%. 
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c. Penambahan Asam Amino 

Persiapan proses penambahan asam amino yang berasal dari ekstrak ikan yaitu: 

1. Pakan komersil dilakukan pengayaan dengan penambahan asam amino yang 

berbeda pada setiap perlakuanya. Perlakuan A pakan komersil 1 kg tanpa 

penambahan asam amino, perlakuan B pakan komersil + asam amino 5 ml/kg, 

perlakuan C pakan komersil + asam amino 10 ml/kg, perlakuan D pakan 

komersil + asam amino 15 ml/kg, dan penambahan aquades sebagai bahan 

pengenceran pada perlakuan B,C, dan D. 

2. Pengayaan asam amino dilakukan dengan metode spray yang disemprotkan 

langsung pada pakan 1 kg yang telah di timbang. 

3. Pakan yang telah dilakukan pengayaan dikering anginkan dibawah sinar 

matahari dengan diberi plastik diatasnya agar pakan tidak kontaminasi. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Lobster air tawar dipelihara selama 40 hari dan diberi pakan komersil yang telah 

dilakukan pengayaan dengan menggunakan asam amino dari ekstrak ikan. Pem-

berian pakan dilakukan pada pagi hari dan sore hari yang dimulai pada pukul 

05.30 dan 17.30 WIB dengan feeding rate (FR) 3 % dengan persentase 25% pagi 

dan 75% sore. Untuk menjaga agar kualitas air media pemeliharaan  tetap baik, 

maka dilakukan penyiponan. Kegiatan sampling pertumbuhan lobster air tawar 

dilakukan setiap 10 hari dalam masa pemeliharaan. 

 

E. Parameter yang diamati 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pengukuran pertumbuhan berat mutlak dilakukan dengan menggunakan tim-

bangan digital. Pertumbuhan mutlak dihitung dengan menggunakan rumus 

Effendi (1997) sebagai berikut:  

Wm = Wt –Wo 
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Keterangan : 

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (gram) 

Wt : Bobot rata-rata akhir (gram) 

Wo : Bobot rata-rata awal (gram) 

 

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak dilakukan dengan menggunakan peng-

garis. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendi 

(1997) sebagai berikut:  

 

Lm = Lt –Lo 

Keterangan : 

Lm : Pertumbuhan panjang mutlak (gram) 

Lt : Panjang rata-rata akhir (gram) 

Lo : Panjang rata-rata awal (gram) 

 

3. Laju Pertumbuhan Harian  

Cara menghitung laju pertumbuhan harian menggunakan rumus yang dikemuka-

kan oleh Zonneveld et al. (1991), yaitu.  

 

            ADG = Wt – W0 

                                t 

Keterangan: 

ADG : Pertambahan bobot rata-rata individu harian (gram/hari) 

Wt : Bobot individu rata-rata ikan pada akhir penelitian (gram) 

Wo : Bobot individu rata-rata ikan pada awal penelitian (gram) 

 t : Waktu pemeliharaan (hari) 
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4. Rasio Konversi Pakan 

Menurut Effendi (1997) rasio konversi pakan atau feed conversion rasio (FCR) 

adalah perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan dengan berat ikan yang 

dihasilkan. Perhitungan FCR dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

berikut. 

    
 

   –   
  

Keterangan:  

FCR  : Feed Conversion Ratio 

F : Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg) 

Wt  : Bobot akhir (kg) 

Wo  : Bobot awal (kg) 

 

5. Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Menurut Effendi (1997) tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase 

perbandingan jumlah ikan yang hidup dengan perbandingan jumlah ikan yang 

mati pada akhir pemeliharaan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

SR  = 
  

  
        

Keterangan : 

SR  : Kelulushidupan (%) 

Nt  : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor) 

 

6. Kualitas air 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

lobster. Suhu, oksigen terlarut (DO), pH dan ammonia merupakan parameter 

utama yang mempengaruhi kondisi perairan. Pengukuran suhu dilakukan dengan 

menggunakan termometer dengan cara celupkan indikator pengukuran ke dalam 
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air wadah pemeliharaan tunggu beberapa saat kemudian dilihat nilai pada layar 

yang tertera. Pengukuran oksigen dilakukan menggunakan DO kit dengan cara 

menggabungkan larutan reagen dengan sampel air pemeliharaan, diaduk hingga 

homogen dan cocokkan di kertas indikator yang tersedia dan dilihat nilainya. pH 

diukur menggunakan pH meter dengan cara masukkan indikator pengecekan pH 

kedalam air wadah pemeliharaan tunggu beberapa saat hingga angka pada layar 

yang tertera tidak berubah. Sementara ammonia diukur menggunakan ammonia 

kit dengan cara menggabungkan larutan reagen dengan sampel air pemeliharaan, 

diaduk hingga homogen dan cocokkan di kertas indikator yang tersedia dan dilihat 

nilainya. 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari 

setiap pengamatan parameter akan ditabulasi dan dianalisis menggunakan perang-

kat lunak Microsoft Excel dan SPSS. Untuk parameter data pertumbuhan mutlak, 

laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup benih 

lobster air tawar dianalisis menggunakan sidik ragam pada tingkat kepercayaan 

95%. Apabila data berbeda nyata antar perlakuan maka akan dilanjutkan dengan 

uji Duncan. 



 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penambahan asam amino dalam pakan berpengaruh pada rasio konversi pakan 

pada lobster air tawar. Konsentrasi penambahan asam amino dalam pakan se-

banyak 10 ml asam amino memberikan rasio konversi pakan pada lobster air 

tawar yang cukup baik. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dosis terbaik dalam mengoptimalkan 

rasio konversi pakan pada lobster air tawar. Selain itu, perlu juga dilakukannya 

penelitian terkait penambahan asam amino dalam pakan menggunakan metode 

lain guna mendapatkan performa pertumbuhan lobster air tawar yang lebih 

optimal.
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